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ABSTRAK

Praktik Kerja Industri adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan dan
pelatinan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar disekolah dan kegiatan
belajar melalui kerja langsung pada bidang serta suasana sesungguhnya dan
relevan di dunia usaha/industri. Di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang
Kabupaten Banyumas dimana penelitian ini dilakukan, penelitian ini akan
mengkaji tentang evaluasi praktik kerja industri yang dilaksanakan oleh SMK
Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan
evaluasi praktik kerja industri di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang kabupaten
Banyumas”. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan evaluasi
praktik kerja industri di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang kabupaten Banyumas
meliputi evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi process, evaluasi product.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan
yang bersifat deskriptif guna melengkapi data dan membandingkan dengan data
yang telah di temukan melalui dokumentasi, observasi dan wawancara. Dengan
menggunakan model deskriptif. Sasaran penelitian adalah ketua panitia praktik
kerja industri SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang. Dalam menganalisis data yang
diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data yang
terdiri dari kegiatan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menunjukan bahwa: (1) Evaluasi
terhadap Konteks prakerin materi pembelajaran. (2) Evaluasi terhadap input
diantaranya: Pemantapan organisasi, Menyusun program, Biaya prakerin,
Administrasi dan Pembekalan. (3) Evaluasi Process praktik kerja industri antara
lain: Pengiriman peserta ke DuDi, Agenda harian/Jurnal peserta, Monitoring,
Penilaian praktik kerja pada DuDi dan seminar. (4) Evaluasi Product praktik kerja
industri yaitu manfaat prakerin, dan (5) Evaluasi terhadap Outcomes praktik kerja
industri meliputi keterserapan lulusan siswa.

Kata Kunci :Evaluasi, Praktik Kerja Industri, Evaluasi Konteks, Input, Proses,
Produk, Outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan SDM, dimana
peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung
upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan
ketidakpastian. Dalam rangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demikian halnya
bagi masyarakat indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas."

Progam sekolah merupakan suatu pedoman, petunjuk arah, dan
penggerak yang menentukan semua aktivitas yang ada di sekolah.Bermutu
atau tidaknya suatu kegiatan sekolah sangat tergantung pada program yang di
buat. Apabila program sekolahnya baik maka kegiatan-kegiatan sekolahnya
pun akan baik, dan begitu pula sebaliknya apabila program sekolahnya tidak
bermutu maka sudah barang tentu kegiatan-kegiatan sekolahnya tidak akan
bermutu pula. Berkaitan dengan program sekolah ini sangat berkaitan dengan
ketercapaian tujuan pendidikan.Perlu diketahui bahwa semua semua kegiatan

yang dilakukan di sekolah yang merupakan realisasi dari program sekolah

! E Mulyasa, Manajemen Berbasis Konsep, Strategi dan Inplementasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 111.



yang telah dibuat, semua itu harus bermuara pada satu titik, yakni tercapainya
tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.

Seperti halnya vyang terdapat dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung j awab”.?

Pendidikan berperan besar dalam penciptaan tenaga kerja ahli bahkan
pendidikan di anggap sebagai kegiatan utama dalam komunitas sosial untuk
mengimbangi laju perkembangan sosial dan teknologi. Dilihat dari segi
pengaruh pendidikan, masyarakat indonesia merupakan masyarakat pencari
kerja (buruh) atau worker society, belum menjadi masyarakat kerja keahlian
yang mampu sebagai pencipta pekerjaan atau employee society, bukan worker
society.?

Oleh karena itu sekolah sebagai patner dari masyarakat di dalam
melakukan fungsi pendidikan harus dapat mencerdaskan kehidupan
masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang berkualitas.Agar tujuan
pendidikan tercapai didalam pendidikan harus adanya evaluasi.

Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan-kegiatan untuk

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya

2 UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Sinar Grafika, 2003), him. 5.
® Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Non Formal dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Pustaka Educa, 2004), him. 397.



informasi tesebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan®.

Perwujudan masyarakat yang berkualitas tersebut, menjadi tanggung
jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi
subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan diri yang tangguh,
kreatif, mandiri dan profesional bagi bidangnya masing-masing dalam era
globalisasi yang tidak menentu. Ibarat nelayan di laut lepas sebagai pedoman
untuk bertindak dan mengarunginya’.

Untuk memperoleh tenaga kerja yang profesional maka diciptakan
tenaga kerja yang berdaya guna dan berhasil guna dengan cara pelatihan di
dunia kerja atau disebut juga On The Job Training, yang dalam pendidikan
kejuruan disebut juga PRAKERIN (Praktik Kerja Industri).

Praktik Kerja Industri (Prakerin) adalah suatu bentuk penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar di
sekolah dan kegiatan belajar melauli bekerja langsung pada bidang serta
suasana yang sesungguhnya dan relevan di dunia kerja/industri.

Prakerin adalah kegiatan yang bersifat wajib tempuh bagi siswa SMK
yang merupakan bagian dari program PSG. Pengalaman praktik kerja industri
memberikan wawasan dan perkembangan ilmu pengetahuan kepada peserta
didik untuk siap kerja setelah lulus SMK.Hal ini, karena peserta didik telah

melihat dan terbiasa dengan keadaan dunia kerja yang sebenarnya.

* Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan (Pedoman
Teoristik Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan), Edisi Kedua (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), him. 2.

® E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 3-4.



Bagi siswa sekolah menengah kejuruan, pendidikan kejuruan adalah
pendidikan umum yang direncanakan untuk mempersiapkan para peserta didik
maupun melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang kejuruannya.Sekolah
menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang berpotensi untuk
sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Suharsimi Arikunto,®
Pendidikan kejuruan dapat diklasifikasikan ke dalam jenis pendidikan khusus
(specialized Education) karena kelompok pelajar atau program yang
disediakan hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki minat khusus untuk
mempersiapkan dirinya bagi lapangan pekerjaan di masa mendatang.Dalam
pelaksanaan program prakerin diperlukan adanya evaluasi.

Tujuan evaluasi ini berupa upaya pengumpulan, pengolahan, dan
penyajian data yang akan digunakan sebagai masukan bagi pengambilan
keputusan mengenai program prakerin.

SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas adalah
Lembaga Pendidikan Menengah Kejuruan yang telah melaksanakan program
prakerin untuk dilaksanakan agar peserta didik dapat secara langsung
mengaplikasikan ketrampilannya pada dunia kerja. Sebagai tindak lanjut
diselenggarakannya proses prakerin (Praktik Kerja Industri), SMK Karya
Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas menjalin kemitraan dengan

dunia kerja dan dunia industri.

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 1.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal
05 Agustus 2017 di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten
Banyumas, diperoleh data bahwa peserta prakerin hanya untuk kelas X1 baik
dari jurusan Farmasi maupun Analisis Kesehatan dan dilaksanakan pada
semester genap, yaitu pada tanggal 1 Februari sampai dengan 1 April.

Mekanisme pelaksanaanya dimulai dari pendataan peserta prakerin
pada bulan Oktober dengan cara mendata setiap peserta prakerin yang berasal
dari kecamatan atau desa yang akan di tempatkan dari asal mereka tinggal.
Pada bulan Desember mulai pembagian tempat prakerin dan di bulan Januari
adalah pembekalan bagi peserta prakerin dari dinas kesehtan kabupaten
Banyumas maupun Cilacap. Tempat untuk prakerin untuk jurusan Farmasi itu
sendiri yaitu: Rumah Sakit, Instansi Farmasi, Apotek dan perusahaan farmasi.
Dan pada jurusan Analisis Kesehatan yaitu: Rumah Sakit, Laboratorium
Kesehatan, Laboratorium swasta maupun Pemerintah.

Sebagaimana diketahui bahwa SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang
kabupaten Banyumas juga mempunyai tujuan, khususnya dalam program
praktik kerja industri, di antaranya adalah:

1. Mengenalkan dunia usaha dan industri yang akan mereka jalani setelah
lulus sekolah
2. Mensinkronkan antara kurikulum yang ada di SMK dengan kurikulum

yang ada di dunia usaha



3. Menjalin hubungan baik antara dunia usaha dan industri agar bisa
menyerap tenaga kerja dari SMK Karya Teknologi 2 Jatilawangkabupaten
Banyumas.’

Tolok ukur atau kriteria keberhasilan program prakerin di SMK Karya
Teknologi 2 Jatilawang berupa laporan, seminar atau ujian prakerin, dan
penilaian. Dalam hal ini penilaian dilihat dari beberapa aspek yaitu laporan
administratif, hasil seminar (presentasi dari peserta didik, keaktifan pada
proses seminar), dan penilaian dari DUDI (dunia usaha dan industri) kepada
peserta didik meliputi penilaian kepribadian (disiplin, kerja sama, inisiatif dan
sikap perilaku, tanggung jawab, kerajinan dan motivasi) dan nilai prestasi
kerja (nilai kompetensi kerja yang dikerjakan).

Faktor yang mempengaruhi kegiatan prakerin di antaranya adalah
faktor pendukung, yaitu DUDI (dunia uasa dan industri) welcome selama
adanya prakerin tersebut.Dari sekolah sendiri terdiri atas panitia team
pelaksanaan prakerin, guru pembimbing, penguji dan pendamping.

Evaluasi dari prakerin tersebut juga selalu ada perubahan setiap
tahunnya.Agar lebih dekat dengan instansi-instansi yang akan lebih banyak
menyerap betul-betul sesuai dengan kaidahnya. Analisis Kesehatan di arahkan
ke dunia industri yang benar-benar industri, contohnya yaitu PT. Yakult dan
Teh Pucuk Harum. Untuk rencana tahun ini diprioritaskan ke
JABODETABEK diharapkan agar minimal mereka bisa magang tempat

industri tersebut.

"Hasil wawancara dengan Bapak Anugerah Fuad Z., S. Dan dokumentasi pada tanggal 5
Agustus 2017 di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang.



Dampak dari pelaksanaan evaluasi program Kkebijakan prakerin
(praktik kerja industri) selain dapat meningkatkan kemampuan peserta didik,
prakerin juga berdampak pada kedewasaan mental dari peserta didik yang
terjun langsung terhadap lingkungan kerja, kemudian skill peserta didik yang
bertambah, serta berdampak pada ilmu dan pengayaan sosial dari peserta
didik.

Dari proses yang dilakukan dalam mengevaluasi program kebijakan
prakerin, sekolah dapat mengetahui kelemahan dari program kebijakan
tersebut. Hasil penilaian dari sekolah dan DUDI (dunia uasaha dan industri)
akan muncul aspek dari program yang membutuhkan perhatian khusus, dalam
hal ini dijadikan sebagai acuan dalam program prakerin selanjutnya yang
dilakukan melalui proses pembekalan dan proses pembelajaran disekolah.

Hasil evaluasi prakerin digunakan sebagai dokumentasi laporan dan
arsip untuk keperluan akreditasi sekolah, selain itu pihak sekolah melalui
evaluasi program ini dapat memutuskan hubungan industri dengan pihak-
pihak DUDI (dunia usaha dan industri) yang tidak sesuai dengan kompetensi-
kompetensi yang telah ditetapkan sekolah, serta dalam perbaikan program
sekolah kepada pelanggan yaitu berupa kepuasan dan apresiasi.

Atas dasar latar belakang masalah ini, penulis tertarik untuk meneliti
Evaluasi praktik kerja industri yang dilakukan di SMK Karya Teknologi 2
Jatilawang Kabupaten Banyumas, bagaimana persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi program prakerin serta faktor pendukung, serta dampak dari

pelaksanaan program prakerin dalam meningkatkan kemampuan peserta didik.



Untuk penelitian ini peneliti memberikan judul “Evaluasi Praktik Kerja
Industri Bagi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya Teknologi 2

Jatilawang Kabupaten Banyumas”

B. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan
yang akan dibahas dan menghindari sebuah kesalahan dalam menerapkan
masalah penelitian ini yang berkaitan dengan judul, maka peneliti akan
menjelaskan istilah-istilah yang penting digunakan, yakni sebagai berikut:
1. Evaluasi Praktik Kerja Industri

Banyak devinisi evaluasi dapat diperoleh dari buku-buku yang
ditulis oleh ahlinya, antara lain definisi yang ditulis oleh Ralph Tyler
(1950), evaluasi ialah proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan
pendidikan dapat dicapai.?

Evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation” yang
memiliki dasar kata “value” yang berarti “meniali”.’ Worthen dan Sanders
seperti yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto menambahkan, evaluasi
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam

mencari sesuatu tersebut juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat

dalam meniai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta

® Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi Program
Pendidikan dan Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 3.

® John M. Echols & Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2005), Cet. XXVI, him. 626.



alternatif strategi yang di anjurkan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.'®

Praktik kerja industri (Prakerin) merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh pihak sekolah bersama dengan berbagai dunia
usaha/industri  untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman
empiriskepada siswa tentang seluk-beluk dunia usaha/industri, sesuai
dengan program keahlian yang dipelajari siswa.**

Prakerin yang peneliti maksud adalah suatu proses persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi dari bentuk pendidikan yang melibatkan peserta
didik langsung bekerja di dunia usaha/industri agar peserta didik memiliki
kompetensi yang sesuai dengan harapan dan tuntutan usaha/industri.

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya Teknologi 2 Jatilawang
Kabupaten Banyumas

SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang beralamat di JI. Raya
Jatilawang, Adisara, Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.Di
SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas terdapat 2
jurusan yaitu Farmasi dan Analisis Kesehatan.

Dengan demikian yang peneliti maksud dengan Evaluasi Praktik
Kerja Industri Bagi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Karya

Teknologi 2 Jatilawang adalah studi yang mengkaji penelitian tentang

19 Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar, 1-2.
1 Siti Aisyah, Manajemen Praktik Kerja Industri (Prakerin) Di SMK Negeri 1

Purwokerto Tahun Pelajaran 2006-2007 (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2008),

him 7.
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Evaluasi Praktik Kerja Industri yang dilakukan di SMK Karya Teknologi 2

Jatilawang Kabupaten Banyumas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:“Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Praktik Kerja

Industri di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas?”

D. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian pasti mempunyai suatu tujuan tertentu yaitu
menemukan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan.Sehubungan dengan
hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi
prakerin  (Praktik Kerja Industri) di SMK Karya Teknologi 2

Jatilawangkabupaten Banyumas.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis mengenai evaluasi.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

penelitian selanjutnya, terutama dalam teori evaluasi.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan bisa membatu sekolah dalam mengevaluasi program

prakerin (praktik kerja industri)
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi belajar
kepada peserta didik,tentang perlunya pengalaman dan latihan

menghadapi pekerjaan yang nyata.

F. Kajian Pustaka

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat
dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the wort
and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk
membantu keputusan, membantu pertanggung jawaban dan meningkatkan
pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti dari evaluasi
adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan.*?

Pendapat Djudju Sudjana dapat disimpulkan evaluasi adalah
pengambilan kebijakan yang didasarkan dari mengumpulkan dan menganalisis
data masukan suatu program kegiatan secara sistematis.*®

Dalam skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah'®, dapat disimpulkan
bahwa prakerin yang dilakukan oleh SMK Negeri 1 Purwokerto menunjukan
proses manajemen yang tersusun dengan teratur dan terarah serta memiliki
kualitas kerja yang perlu diterapkan pada setiap kegiatan terutama
ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki etos kerja tinggi yang

dibuktikan dengan kesigapan para pelaksana prakerin dalam melaksanakan

12 Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis bagi Pendidik
dan Calon Pendidik (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2013), him. 3-4.

'3 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 21.

' Siti Aisah, Manajemen Praktik Kerja Industri (Prakerin) Di SMK Negeri 1 Purwokerto
Tahun Pelajaran 2006/2007 (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2008). 119.
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kegiatan prakerin, sebagaimana kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan yang
meliputi kegiatan dalam merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan
kegiatan serta melakukan pengawasan secara intensif terhadap pelaksanaan
Prakerin.

Langkah awal dalam melaksanakan prakerin pemantapan organisasi
dimana pada kegiatan pelaksanaan prakerin dibutuhkan orang-orang yang
mempunyai potensi dan kemampuan untuk mengelola dan bertanggung jawab
atas pelaksanaan kegiatan prakerin. Sedangkan pada proses pelaksanaan dan
pengawasan dalam kegiatan prakerin dilakukan dengan sistem yang sudah
ditetapkan seperti proses kerja siswa yang dilakukan pada instansi DUDI
(dunia usaha dan industri) yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki
sesuai program keahlian serta sesuai dengan ketetapan pada hasil sinkronisasi
kurikulum yang telah disepakati antara pihak sekolah dengan Du/Di, yang
kemudian dari proses kerja siswa akan menghasilkan penilaian yang tentunya
didapat dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh sekolah maupun DUDI
(dunia usaha dan industri), mengadakan seminar bagi siswa yang mana siswa
dituntut mempertanggung jawabkan hasil laporan yang dibuat berdasarkan
proses kerja yang dilakukan selama magang seperti pembimbingan ekstra
terhadap siswa selama prakerin dilaksanakan.

Dalam penelitian ini hampir sama dengan apa yang penulis teliti.
Perbedaannya pada subjek penelitian dan karakteristiknya. Dalam skripsi yang

akan penulis lakukan hanya mempertahankan input dan output dalam praktik
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kerja industri yang dilaksanakan di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang
Kabupaten Banyumas.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Irma lestari'®, hasil penelitian ini
bahwa persiapan yang dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan prakerin
khususnya untuk mengkoordinasikan tempat pelaksanaan prakerin dan
administrasinya sudak cukup baik.Hal ini terbukti dengan adanya dua tahap
yang terorganisir yaitu tahap perencanaan dan tahap persiapan.Pada tahap
perencanaan, mengumpulkan data-data yang merupakan komponen penting
dalam persiapan pelaksanaan prakerin. Pada tahap persiapan, mempersiapkan
untuk terlaksananya pembekalan siswa yang melibatkan pihak industri dan
termasuk mempersiapkan format sertifikasi yang akan diberikan kepada siswa
setelah pelaksanaan prakerin. Persiapan dari industri yaitu menyiapkan
pembimbing lapangan dan pembagian kerja serta sistem kerja yang akan
diterapkan untuk siswa peserta prakerin. Dalam pelaksanaan prakerin sudah
cukup baik karena materi pelatihan yang diberikan di industri sebagian besar
sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan disekolah.

Monitoring dari sekolah dalam pelaksanaan prakerin relatif kurang,
karena hanya dilakukan sekali saja dalam pelaksanaan prakerin. Disamping itu
tidak adanya pembimbing siwsa dari guru sekolah yang mengarahkan
sekaligus mengevaluasi siswa dalam pelaksanaan Prakerin di institusi

pasangan.

* Irma Lestari, Manajemen Praktik kerja Industri/Instansi (Prakerin) Dalam

Mempersiapkan Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja (Studi Kasus Pada SMK Ma’ARIF NU 1
Cilongok (Skripsi STAIN Purwokerto: tidak diterbitkan, 2012). 78.
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu sama-sama fokus pada pelaksanaan dan monitoring praktik kerja
industri (PRAKERIN).Perbedaan dalam penelitiannya Siti Aisyah hanya fokus
pada manajemen (prakerin) yang tersusun dan terarah serta memiliki kualitas
kerja yang perlu diterapkan pada setiap kegiatan.

Selanjutnya dalam skripsi yang ditulis oleh Veni Fitriatun'®, dapat
disimpulkan bahwa pemenuhan kebutuhan dan kesesuaian tempat dalam
kegiatan prakerin sudah dilaksanakan dengan baik. Meski masih ada industri
yang memberikan tugas diluar dari kompetensi keahlian.Pada tahap persiapan
prakerin telah dilakukan dengan baik yaitu meliputi pemantapan organisasi,
menyusun program prakerin, rencana pembiayaan prakerin, penyiapan
administrasi, pembekalan, dan kualifikasi DuDi.

Pelaksanaan prakerin terlaksana dengan baik dan tidak mengalami
kendala yang berarti.Kegiatan monitoring dijadikan tolok ukur atau kriteria
keberhasilan program prakerin.Manfaat pelaksanaan prakerin yang dirasakan
oleh guru pembimbing, prakerin sudah sangat baik, sedangkan yang dialami
siswa sudah baik. Program prakerin sangat bermanfaat bagi sekolah maupun
siswa, hal itu juga harus didukung oleh proses pembelajaran yang lebih baik
lagi. Kegiatan prakerin merupakan kegiatan yang baik dan bermanfaat yaitu
dapat dilihat dari keterserapan lulusan, dimana sebagian besar lulusan mampu
mengembangkan potensi dirinya baik yang bekerja, berwirausaha dan

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

18 Veni Fitriatun, Evaluasi Program Prakerin (Praktik Kerja Industri) Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Purwokerto (Skripsi STAIN
Purwokerto: tidak diterbitkan, 2016). Him. 102.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu merupakan sebuah kerangka skripsi
yang dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok
pembahasan yang akan di tulis dalam skripsi ini. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:

Bagian pertama dari Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian,
Halaman Nota Pembimbing, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata
Pengantar, dan Daftar Isi.

Bab pertama adalah pendahuluan, memuat Latar Belakang Masalah,
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, yaitu tinjauan tentang evaluasi,
tinjauan praktik kerja industri.

Bab ketiga adalah metode penelitian, membahas mengenai jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis dan keabsahan data.

Bab keempat adalah pembahasan hasil penelitian, membahas mengenai
gambaran umum SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang kabupaten Banyumas,
yang meliputi sejarah, letak geografis, letak berdirinya, visi dan misi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan siswa, dan
program keahlian SMK Karya Teknologi 2 Jatilawangkabupaten Banyumas,

kemudian pembahasan yang memuat tentang penyajian dan analisis data
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tentang evaluasi program kebijakan prakerin di SMK Karya Teknologi 2
Jatilawang kabupaten Banyumas.

Bab kelima adalah penutup yaitu berisis tentang kesimpulan dan
saran.Pada bagian akhir,memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis pada
penyajian data dan analisis data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
evaluasi praktik kerja industri diartikan sebagai suatu kegiatan evaluasi
terhadap kebutuhan prakerin, persiapan prakerin, pelaksanaan prakerin, dan
hasil atau manfaat dari prakerin, sehingga proses evaluasi dapat dijadikan
perbaikan untuk program selanjutnya. Secara umum pelaksanaan praktik
kerja industri di SMK Karya Teknologi 2 Jatilawang tidak mengalami
kendalayang dihadapi. Secara khusus kesimpulan penelitian ini yaitu:

Pemenuhan kebutuhan praktik kerja industri sudah dilaksanakan
dengan sebaik mungkin. Meskipun ada instansi yang memberikan tugas
diluar dari kompetensi keahlian. Pada tahap persiapan telah dilakukan dengan
baik dimulai dari pemantapan organisasi, menyusun program, rencana
pembiayaan, penyiapan administrasi, pembekalan, dan kualifikasi DuDi.

Pelaksanaan praktik kerja industri terlaksana dengan baik dan tidak
mengalami kendala yang berarti. Salah satu kegiatan monitoring dijadikan
tolak ukur atau kriteria keberhasilan kegiatan prakerin. Manfaat prakerin yang
dirasakan oleh guru pembimbing prakerin juga sudah baik, sedangkan yang
dialami siswa sudah sangat baik. Kegiatan praktik kerja industri sangat

bermanfaat bagi sekolah maupun untuk siswa, hal itu juga harus didukung

79
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oleh proses belajar mengajar yang harus lebih baik lagi. Kegiatan praktik
kerja industri merupakan kegiatan yang baik, dan bermanfaat yaitu dapat
dilihat dari keterserapan lulusan, dimana sebagian besar lulusan mampu
mengembangkan potensi dirinya baik yang bekerja maupun yang melanjutkan

ke jenjang yang lebih tinggi.

Saran-saran

Dari hasil kesimpulan penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran
mengenai evaluasi praktik kerja industri bagi siswa sekolah menengah
kejuruan (SMK) Karya Teknologi 2 Jatilawang Kabupaten Banyumas adalah
sebagai berikut:

1. Agar pelaksanaan praktik kerja industri sesuai kompetensi dan tugas yang
diberikan oleh instansi, perlu adanya kesiapan yang baik. Hal tersebut juga
harus didukung dengan adanya kualitas penyampaian materi pembekalan
yang lebih variatif sehingga peserta didik lebih memahami materi tersebut
dan dilakukannya evaluasi yaitu untuk mengukur seberapa jauh
pemahaman siswa tentang praktik kerja industri.

2. Kepada para tenaga pendidik atau guru, hendaknya lebih mengoptimalkan
kompetensi yang dimilikinya dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang guru atau pendidik dengan penuh tanggung jawab agar dapat
mencapai tujuan atau sasaran.

3. Nilai KKM pada setiap mata pelajaran untuk bisa ditingkatkan dan

disesuaikan dengan tingkat kesulitan pada tiap mata pelajaran.
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C. Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT vyang telah
memberikan taufik hidayah serta inayah-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Keterbatasan akan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis
sehingga penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam penyusunan
penulisan ini serta menjadikan tulisan ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu,
dengan segala kerendahan hati mohon maaf atas segala kesalahan dan
kekurangan.

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada pihak yang
membantu atas tersusunnya tulisan ini. Teriring do’a semoga Allah SWT
memberikan balasan yang berlipat. Harapan penulis semoga tulisan ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.
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